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ABSTRAK. Lembar kerja peserta didik (LKPD) interaktif saat ini sangat penting untuk 
dikembangkan agar dapat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran yang sudah dirumusukan. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang 
dan mengembangkan LKPD interaktif dengan model Predict, Observe, and Explain (POE) berbasis 
kearifan lokal. Subjek dan lokasi pengabdian ini adalah guru-guru di SDN 12 Ampenan. Pengabdian 
ini dilaksanakan selama 4 jam dengan tahapan sebagai berikut: (1) pemaparan materi pertama 
tentang pengenalan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal; (2) pemaparan materi kedua 
tentang cara membuat LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal; (3) pemaparan materi 
ketiga tentang pembuatan LKPD interaktif dengan liveworksheet; (4) peraktikum dan pendampingan 
membuat LKPD interaktif. Hasil pengabdian masyarakat dikatakan sukses dan berhasil. 
Keberhasilan ditunjukkan dengan antusiasnya peserta pelatihan dalam menyimak materi yang 
disampaikan oleh pemateri. Antusias peserta pelatihan ini juga dilihat dari proses pendampingan 
pada saat peraktik membuat LKPD interaktif. LKPD interaktif yang dibuat oleh peserta pelatihan 
sangat baik karena peserta pelatihan sudah mampu membuat berbagai jenis model soal diantaranya 
yaitu: soal pilihan ganda, isian singkat; uraian, join arrow, drop down, drag and drop, check box, word 
search, dan soal listening and speaking. 
 
______________________ 
Kata Kunci: LKPD interaktif, POE, kearifan lokal 
 

ABSTRACT. Interactive student worksheets (LKPD) are currently very important to be developed 
to support the achievement of the formulated learning objectives. This community service aims to 
improve the ability of participants to design and develop interactive LKPD with a Predict, Observe, 
and Explain (POE) model based on local wisdom. The subjects and locations of this service are 
teachers at SDN 12 Ampenan. This service is carried out for 4 hours with the following stages: (1) 
the presentation of the first material on the introduction of LKPD with the POE model based on local 
wisdom; (2) presentation of the second material on how to make LKPD with a POE model based on 
local wisdom; (3) presentation of the third material on the creation of interactive LKPD with live 
worksheets; (4) practicum and mentoring to make LKPD interactive. The results of community service 
are said to be successful and successful. The success is shown by the enthusiasm of the trainees in 
listening to the material presented by the presenters. The enthusiasm of the training participants was 
also seen from the mentoring process during the practice of making interactive LKPDs. The 
interactive worksheets made by the training participants were very good because the trainees were 
able to make various types of question models including multiple choice questions, short entries; 
description, join arrow, drop-down, drag and drop, check box, word search, and listening and 
speaking questions. 
__________________ 
Keyword: interactive LKPD, POE, local wisdom 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep peserta didik adalah keterbatasan sumber belajar. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Ahmad, 2014) menunjukkan hasil pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Peserta didik 

masih kesulitan memahami konsep pada materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia. Peserta didik mengalami 

kesulitan membedakan gunung dengan pegunungan, gunung dengan bukit, serta membedakan antara sungai, danau, 

dan selat. Di dalam persepsi peserta didik, semua yang menjulang tinggi ke atas disebut gunung dan kawasan luas yang 

permukaannya dipenuhi air adalah sungai. Peneliti juga masih menjumpai banyaknya guru yang masih sangat kental 

dengan metode ceramah dan sumber belajar buku paket sehingga banyak peserta didik yang kurang aktif dan belum 
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paham dalam pembelajaran. Penggunaan sumber belajar selama ini juga hanya sebatas latihan soal dari materi yang 

telah diberikan dan belum memuat potensi local. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu alternative yang membantu meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Menyesuaikan dengan kurikulum 2013, pendekatan saintifik yang diintegrasikan ke 

dalam LKPD dapat memfasilitasi kreativitas peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan konsepnya sehingga 

dapat mengatasi hambatan belajar peserta didik (Umbaryati, 2018). Pengembangan LKPD yang berkualitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tema yang dibahas. Penggunaan model 

bertujuan agar LKPD yang dikembangkan terstruktur dan terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pengembangan LKPD adalah model POE (predict, observe, 

explain). LKPD dapat dikembangkan dengan model POE yang artinya aktivitas peserta didik yang termuat dalam LKPD 

disesuaikan dengan Langkah-langkah POE. Model POE mengarahkan peserta didik untuk memprediksi, mengamati, dan 

mendeskripsikan atau menjelaskan hasil pengamatan (Özdemir, Bağ, & Bilen, 2011). Model POE cukup efektif dalam 

menangkap berbagai kemungkinan hasil pengamatan dan prediksi peserta didik saat mereka menjelaskan karena model 

ini dirancang untuk melihat pemahaman konsep peserta didik (Liew & Treagust, 1998). 

Kajian potensi dan masalah local suatu daerah dapat dimanfaatkan sebagai bahan materi pembelajaran di kelas 

(Rahmatih, Yuniastuti, & Artikel, 2017). Memasukkan muatan local dalam LKPD merupakan sebuah upaya melestarikan 

budaya bagi generasi muda dan dapat menanmkan rasa cinta terhadap budaya dan nilai luhur daerahnya (Rahmatih, 

Maulyda, & Syazali, 2020). Penelitian yang dilakukan (Hamdi, Suganda, & Hayati, 2018) menunjukkan prestasi peserta 

didik meningkat ketika pembelajaran dilakukan dengan memasukkan budaya local daripada pengajaran konvensional 

karena penggunaan kearifan local memberi pengaruh positif dan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah bagi 

peserta didik. Pembelajaran yang berbasis potensi local memberi kesan kosntektual dan berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir ilmiah, sikap ilmiah, dan kreativitas sehingga mampu memenuhi tuntutan keterampilan abad 21 

(Jumriani & K. Prasetyo, 2017).  

Kondisi pandemi Covid-19 mengakibatkan dikeluarnya kebijakan merubah pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran daring. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD N 12 Ampenan, selama masa pandemi sekolah 

menerapkan sistem pembelajaran daring untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 5, sedangkan untuk peserta didik kelas 

6 dengan pembelajaran luring selama 3 hari dalam seminggu. Pembelajaran daring yang dilakukan sebagian besar 

memanfaatkan media grup whatssap (WAG) untuk mengontrol aktivitas peserta didik. Guru akan mengirimkan tugas atau 

latihan melalui grup WA tersebut dan akan memeriksanya setiap minggu. Materi pembelajaran yang memuat video juga 

akan dibagikan melalui link di grup tersebut. Tugas dan latihan soal yang dibuat oleh guru mengacu pada bahan ajar yang 

disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. Target guru adalah peserta didik mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan, keaktifan peserta didik menjadi hal utama selama proses daring berlangsung. Permasalahan yang terjadi di 

SDN 12 Ampenan antara lain: 1) Pembelajaran yang masih dilakukan secara daring dengan segala keterbatasannya 

sehingga berdampak pada penyampaian dan penerimaan materi dari guru ke peserta didik; 2) Guru belum bisa membuat 

aktivitas, tugas atau lembar kerja yang dapat mengaktifkan peserta didik, menarik dan berisikan muatan kontekstual yang 

mudah dipahami; 3) Sumber belajar yang dipergunakan guru masih terbatas pada penggunaan buku paket; 4) Kesulitan 

guru mengaitkan antara satu materi dengan materi lain selama pembelajaran daring.  

Hal inilah yang mendasari Tim Pengabdian Universitas Mataram untuk mengadakan pelatihan pengembangan 

LKPD interaktif atau LKPD digital dengan model POE berbasis kearifan local bagi guru SDN 12 Ampenan. Target luaran 

atau capaian dari kegiatan pelatihan ini adalah pemahaman guru mengenai pengembangan LKPD interaktif model POE 

yang berbasi kearifan local. Setelah kegiatan pengabdian ini, diharapkan guru paham dan mulai mengembangkan LKPD 

yang berbasis kearifan lokal yang interaktif artinya bisa diakses menggunakan laptop atau smartphone peserta didik 

dengan bantuan website liveworksheet.com. Guru memulai untuk mencari unsur budaya yang relevan dijadikan sebagai 

media pembelajaran baik itu pada pelajaran IPA, IPS, Matematika, maupun pelajaran lainnya. Pemahaman guru tentang 

model POE ini juga terwujud dalam bentuk guru bisa menggunakan model POE ini pada pembelajarannya baik itu secara 

luring maupun daring. Model pembelajaran ini sangat berguna untu melatih kemampuan berpikir peserta didik sehingga 

pemahaman konsep semakin kuat. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan pengembangan LKPD interaktif dengan model 

POE berbasis kearifan lokal di Sekolah Dasar Negeri 12 Ampenan yaitu sosialisasi dan pelatihan. Pelaksanaan 

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Penjelasan tentang LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal 

Kegiatan pengabdian akan diawali dengan penjelasan tentang LKPD dengan model POE berbasis 

kearifan lokal. Tim pengabdian akan memberi penjelasan kepada guru tentang LKPD dengan model POE 

berbasis kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan untuk membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Pada 

kegiatan pengabdian ini akan memfokuskan mengenai pembuatan LKPD dengan model POE berbasis kearifan 

lokal. 

2. Pengarahan tentang cara membuat LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal 

Setelah diberikan penjelasan mengenai LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. Tim 

pengabdian memberikan arahan dalam bentuk sosialisasi mengenai cara pembuatan LKPD dengan model POE 

berbasis kearifan lokal. Pengarahan dilakukan secara rinci agar para peserta dapat mengikuti dan memahami 

penjelaskan yang diberikan oleh tim pengabdian. Sebelum melangkah ke tahap selanjutnya, peserta akan diberi 

kesempatan untuk bertanya apabila ada hal-hal yang belum dipahami. Hal tersebut dilakukan agar saat 

pelatihan dan praktek pembuatan LKPD berjalan dengan lancar. 

3. Pelatihan dan praktek pendampingan pembuatan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal 

Kegiatan yang dilaksanakan setelah memberikan penjelasan mengenai cara membuat LKPD dengan 

model POE berbasis kearifan lokal, yaitu melakukan pendampingan. Pendampingan dilakukan pada saat 

pelatihan dan praktek pembuatan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. Pelatihan diawali dengan 

pembagian kelompok secara merata, hal tersebut dilakukan agar peserta dapat bekerja sama dalam 

menghasilkan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal yang menarik. Setelah pembagian kelompok, 

tim pengabdian membagikan alat dan bahan untuk membuat LKPD. Masing-masing kelompok ditugaskan untuk 

membuat satu LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal sesuai dengan tema yang dipilih. LKPD yang 

dibuat disesuaikan dengan kreativitas masing-masing kelompok. Untuk memperlancar praktek pembuatan 

LKPD, tim pengabdian dibagi untuk mendampingi kelompok. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah tim 

pengabdian mengawasi dan membantu kelompok jika ada kekeliruan. 

Meskipun tim pengabdian mendampingi dan membantu kelompok dalam pembuatan   LKPD dengan 

model POE berbasis kearifan lokal, ide pembuatan LKPD harus berasal dari kelompok masing-masing. Hal 

tersebut agar peserta yang notabene adalah guru dapat mengasah kreativitasnya dalam mempersiapkan 

pembelajaran di kelas masing-masing. Setelah LKPD selesai dibuat kemudian peserta mengappload LKPD 

tersebut ke dalam website liveworksheet.com sehingga LKPD itu daoat diedit menjadi LKPD interaktif yang 

dapat diakses menggunakan smarthphone peserta didik. 

4. Pengarahan penerapan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal 

Pada saat LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal telah selesai dibuat, masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil karyanya. Kemudian kelompok lain dapat menanggapi atau memberi 

masukan agar LKPD dapat lebih sempurna. Tidak hanya kelompok lain, tim pengabdian juga dapat memberikan 

masukan untuk perbaikan hasil karya berupa LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal agar dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Setelah semua kelompok melakukan presentasi, tim pengabdian memberikan 

pengarahan dalam menerapkan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. Dengan hal tersebut 

diharapkan LKPD yang telah dibuat dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran baik luring maupun daring. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Judul Pelatihan Pengembangan LKPD Interaktif dengan Model 

POE Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SDN 12 Ampenan dilaksanakan pada tanggal 4 September 2021 pukul 08.00 – 

11.00 WITA. Kegiatan ini diikuti oleh peserta yang berjumlah 10 orang yang merupakan guru SDN 12 Ampenan. Kegiatan 

ini diawali dengan pembukaan dan sambutan ketua pengabdian yang diwakili oleh Muhammad Sobri, M. Pd kemudian 

sambutan dari kepala sekolah SDN 12 Ampenan Sarbini, S.S. Setelah sambutan, dilanjutkan dengan pemberian materi 

pertama oleh Dyah Indraswati, M. Pd terkait penjelasan tentang LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. 

Selanjutnya, pemateri kedua Muhammad Sobri, M. Pd membawakan materi tentang muatan local Nusa Tenggara Barat 

yang sekiranya bisa dimasukkan ke dalam LKPD. Setelah itu, pemateri terakhir adalah Asri Fauzi, M. Pd yang 

mengarahkan tentang cara mengintegrasikan LKPD yang sudah dibuat agar bisa dikembangkan menjadi LKPD interaktif 

dengan bantuan liveworksheet.com. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Pembuatan LKPD 

Setelah pemberian materi selesai maka dilanjutkan dengan pelatihan dan praktik pendampingan. Pada tahap ini 

peserta terlihat antusias, dimana terlihat banyak respon dari guru baik yang menanggapi atau memberi pertanyaan terkait 

cara membuat LKPD dan mengembangkannya menjadi LKPD interaktif. Antusias guru juga terlihat dari kesiapannya 

menyiapkan alat praktik berupa laptop yang dibawa oleh masing-masing guru. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Praktik Pembuatan LKPD Interaktif 

Pada kegiatan selanjutnya setelah tim pengabdian menyampaikan materi, maka dilanjutkan dengan pendampingan 

pembuatan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. Tim pengabdian mendampingi guru yang mengalami 
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kesulitan. Disamping itu, guru juga mempraktikkan membuat LKPD interaktif menggunakan liveworksheet. Dalam 

pelatihan guru sangat bersemangat karena kegiatan ini dibutuhkan oleh guru terutama pada masa pandemic COVID-19 

dimana pembelajaran yang dilakukan secara daring. Proses pendampingan dan praktikum secara langsung ini ditujukan 

untuk melihat pemahaman peserta setelah dilakukannya. Berdasarkan LKPD yang telah dibuat terlihat bahwa peserta 

sudah dapat membuat LKPD interaktif dan dapat dipergunakan untuk pembelajaran daring.  

Pada awalnya kegiatan pengabdian mengalami beberapa kendala diantaranya 1) permasalahan jaringan, sekolah 

belum menyediakan Wifi secara cuma-cuma sehingga peserta mempergunakan hotspot atau tethering dari device masing-

masing; 2) registrasi yang cukup memakan waktu karena banyak peserta yang lupa email dan password mereka; 3) 

beberapa peserta masih kaku dalam mempergunakan laptop; 4) waktu pelatihan dan pendampingan yang singkat; 5) 

kemampuan peserta dalam membuat konten LKPD berbeda. 

Pada akhirnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan, dan menghasilkan LKPD 

interaktif yang dapat dimanfaatkan baik untuk pembelajaran luring maupun daring. Keberhasilan dari program pengabdian 

ini didukung antara lain oleh beberapa factor, antara lain: 1) dukungan dana dari DIPA BLU (PNBP), FKIP, Universitas 

Mataram; 2) Ketua pengabdian yang sekaligus ketua program studi PGSD, Universitas Mataram yang telah mengarahkan 

tim sehingga tim bekerja dengan kompak dan solid; 3) Guru SD N 12 Ampenan yang antusias dan aktif dalam kegiatan 

pelatihan ini sehingga pengabdian ini dapat berjalan dengan baik.  

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa kegiatan Pengembangan LKPD dengan Model POE Berbasis    

Kearifan Lokal Bagi Guru SDN 12 Ampenan telah berhasil dilaksanakan. Apabila diuraikan maka tahapan pelaksanaan 

pengabdian adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Koordinasi 

Tim pengabdian melakukan rapat koordinasi melalui googlemeet untuk membahas pembuatan poster pelatihan, 

materi yang akan disampaikan, dan kelengkapan lain seperti LKPD, daftar hadir, rundown acara, dan sebagainya. 

Pembagian materi yang disampaikan antara lain: 1) penjelasan tentang LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal, 

2) muatan local Nusa Tenggara Barat yang sekiranya bisa dimasukkan ke dalam LKPD, serta 3) cara mengintegrasikan 

LKPD yang sudah dibuat agar bisa dikembangkan menjadi LKPD interaktif dengan bantuan liveworksheet.com. Tim 

pengabdian juga melibatkan 2 mahasiswa untuk membantu tim untuk menyiapkan administrasi peserta pelatihan dan 

membantu mendistribusikan konsumsi bagi peserta pelatihan. 

2. Tahapan Observasi 

Tim pengabdian melakukan kunjungan ke SDN 12 Ampenan untuk menanyakan dan mengamati sumber belajar 

dan proses belajar yang selama ini dijalankan dan kendala apa yang dihadapi. Tim pengabdian berharap kegiatan 

pelatihan peengembangan LKPD ini menjadi solusi dari permasalahan mitra. Pada tahap observasi ini, tim pengabdian 

bertemu dengan kepala sekolah membahas tentang kesiapan sekolah, diantaranya yaitu: (1) membahas tentang waktu 

pelaksanakan; (2) sarana dan prasarana yang akan digunakan ketika pelatihan; (4) kesiapan guru membawa laptop untuk 

praktikum; (4) jumlah guru yang mengikuti pelatihan; dan (5) dana untuk konsumsi peserta pelatihan. 

3. Tahapan Komunikasi 

Komunikasi dilakukan untuk membuka ruang interaksi antara peserta dengan tim pengabdian. Sebelum kegiatan 

pelatihan dilaksanakan, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan komunikasi kepada guru-guru dan kepala sekolah 

tempat pengabdian. Kemudian selama kegiatan pelatihan dan pendampingan tim selalu memberikan kesempatan untuk 

bertanya dan berupaya untuk memberikan pelayanan kepada peserta yang masih kesulitan dalam pembuatan LKPD. 

4. Tahapan Pelatihan  

Pada tahapan ini tim pengabdian melakukan beberapa kegiatan antara lain: 1) penjelasan tentang LKPD dengan 

model POE berbasis kearifan lokal; 2) Pengarahan tentang cara membuat LKPD dengan model POE berbasis kearifan 

lokal; 3) Pelatihan dan praktek pendampingan pembuatan LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal dan 

mengintegrasikannya menjadi LKPD interaktif; 4)Pengarahan penerapan LKPD dengan model POE berbasis kearifan 

lokal. Pada tahap pelatihan, tim pengabdian memperkenalkan contoh LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal. 

Contoh LKPD dengan model POE berbasis kearifan lokal yang disajikan pada pelatihan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tahap Predict (Memprediksi) 

Gambar 3 merupakan tampilan contoh LKPD yang dikenalkan oleh tim pengabdian pada tahap predict. Pada 

tahapan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memprediksi gambar-gambar yang ada di LKPD. Setelah 

selesai memprediksi siswa menuliskan dampak apa yang terjadi berdasarkan gambar pada table yang sudah disiapkan 

di LKPD. Kemudian setelah tahap prediksi yaitu tahapan mengobservasi. Berikut adalah tampilan LKPD pada tahap 

observasi. 

 
Gambar 4. Tahap Observe (Mengamati) 

Pada tahap observe ini, siswa diberikan kesempatan untuk praktikum sederhana baik secara mandiri maupun 

berkelompok terkait dengan pengaruh pencemaran air terhadap organisme air. Kemudian setelah mengamati siswa 

menulis hasil pengamatannya pada table yang sudah disiapkan didalam LKPD. Tahapan terakhir pada LKPD yang 

dikembangkan yaitu tahap explain.  
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Gambar 5. Tahap Explain (Menjelaskan) 

Pada tahap explain ini, siswa mencoba menjelaskan apa yang sudah diamati dan yang sudah dicoba. Tahap ini 

melatih siswa untuk berlatih mengeluarkan pendapatnya secara tertulis.  

Kegiatan berikutnya setelah pemaparan materi, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mencoba berlatih 

membuat LKPD interaktif menggunakan liveworksheet. Tahap pertama yang dilakukan oleh peserta pelatihan adalah 

mencoba registrasi pada situs pembuatan LKPD interaktif. Setelah peserta pelatihan berhasil registrasi, maka dimulai 

pelatihan dan pendampingan membuat LKPD interaktif dari bahan yang sudah dibuat sebelumnya secara manual. Pada 

pembuatan LKPD interaktif ini peserta pelatihan membuat berbagai jenis soal yaitu soal pilihan ganda, uraian/isian singkat, 

soal join arrow, drop down, drag and drop, check box, word search, dan soal listening and speaking. Beberapa jenis soal 

yang dicoba oleh peserta pelatihan dapat dilihat pada table berikut. 

 

Tabel 1. Jenis Soal pada LKPD Interaktif 

No Jenis Soal Contoh/Penjelasan 

1 Join arrow 
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2 Drop down 

 
3 Drag and drop 

 
4 Check box 
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5 Word search 

 
 

6 Listening and speaking 

 
 

 

Tabel di atas merupakan beberapa jenis soal yang dicoba oleh peserta pelatihan. Soal join arrow merupakan jenis 

soal menjodohkan dengan menarik garis dan mencocokan sesuai dengan gambar. Kemudian jenis soal drop down 

merupakan jenis soal memilih mana jawaban yang benar diantara pilihan jawaban-jawaban yang sudah disediakan. Jenis 

soal drag and drop adalah jenis soal mencocokkan dengan menarik salah satu gambar dan menempatkannya ditempat 

sesuai dengan gambar. Jenis soal check box adalah jenis soal memilih jawaban dengan mencenatang gambar yang benar 

sesuai dengan perintah soal. Selanjutnya soal word search adalah jenis soal mencari kata-kata dari kumpulan huruf sesuai 

dengan yang diperintahkan pada soal. Terakhir adalah soal listening and speaking yaitu soal dimana siswa mendengarkan 

perintah soal dan menjawab dengan suara.  

Pengabdian ini diharapkan bisa membantu peserta pelatihan dalam meningkatkan kreatifitas dan kompetensinya 

dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif atau berbasis digital sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

zaman saat ini. Kemudian juga dari pelatihan ini diharapkan supaya peserta pelatihan dapat menggali potensi kearifan 

lokal sekitar khususnya di pulau Lombok ini agar bisa dijadikan sebagai media pembelajaran di kelas. Oleh karena itu 

dengan adanya unsur kearifan lokal pada pembelajaran, siswa dapat mengenal budayanya sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dapat dikatakan kegiatan tersebut 

berjalan lancar sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan sukses. Peserta pelatihan sangat bersemangat dan 

antusias dalam pelaltihan karena pada masa pandemic ini peserta pelatihan membutuhkan adanya keterampilan digital 

sehingga peserta pelatihan dapat memberikan pembelajaran secara daring dengan maksimal kepada siswa. Selain itu 
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pada saat peraktik membuat LKPD interaktif, peserta pelatihan sangat semangat dari tahap registrasi sampai latihan 

membuat berbagai jenis soal yang bisa digunakan oleh siswa. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan rekomendasi atau saran dari hasil kegiatan ini yaitu: (1) diperlukan 

pembiasaan pada guru untuk terus berkreasi mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan 

potensi alam lokal sekitar; (2) diperlukan pendampingan yang intensif dan kerjasama semua pihak agar pemahaman guru 

terkait dengan media terutama LKPD interaktif dapat diimplementasikan dalam pembelajaran daring; (3) adanya 

kerjasama yang berkelanjutan dalam membantu mengembangkan potensi guru. 
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